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ABSTRAK 
  
  

Financial Inclusion atau Inklusi keuangan sebagai akses terhadap 

produk dan layanan jasa keuangan yang bermanfaat dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat maupun usahanya dalam hal ini transaksi, 

pembayaran, tabungan, kredit, dan asuransi yang digunakan secara 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. Dengan adanya financial 

inclusion diharapkan agar dapat memberikan kemudahan untuk pelaku 

UMKM dalam melakukan pembiayaan pada perbankan syariah 

sehingga usaha yang dimiliki bisa lebih berkembang. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pembiayaan perbankan syariah terhadap 

perkembangan UMKM di Provinsi Lampung, bagaimana pengaruh 

financial inclusion terhadap perkembangan UMKM di Provinsi 

Lampung, dan bagaimana pengaruh pembiayaan perbankan syariah 

dan financial inclusion terhadap perkembangan UMKM di Provinsi 

Lampung dalam perspektif ekonomi Islam.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, populasi penelitian pada 

pelaku UMKM di Provinsi Lampung yang pernah atau sedang 

melakukan pembiayaan pada perbankan syariah dengan sampel 

sebanyak 270 responden. Data dalam penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh dari kuisioner.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan Pembiayaan perbankan 

syariah secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

pembiayaan perbankan syariah terhadap perkembangan UMKM, 

Financial inclusion secara parsial tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap perkembangan UMKM. Namun, Pembiayaan 

perbankan syariah dan financial inclusion secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap perkembangan UMKM di Provinsi Lampung. Hal 

ini menunjukkan dengan adanya pembiayaan dari perbankan syariah 

dan financial inclusion akan  sangat membantu UMKM untuk 

mengembangkan usahanya agar menjadi lebih besar.  

 
Kata Kunci : Pembiayaan Perbankan Syariah, Financial 
Inclusion, Perkembangan UMKM 
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ABSTRACT 

 
 

Financial Inclusion or financial inclusion as access to financial 

products and services that are useful in meeting the needs of the 

community and their businesses in this case transactions, payments, 

savings, credit, and insurance that are used responsibly and 

sustainably. With financial inclusion, it is hoped that it can provide 

convenience for MSME actors in financing Islamic banking so that 

their businesses can develop more.  

The purpose of this study is to find out how the influence of 

Islamic banking financing on the development of MSMEs in 

Lampung Province, how the influence of financial inclusion on the 

development of MSMEs in Lampung Province, and how the influence 

of Islamic banking financing and financial inclusion on the 

development of MSMEs in Lampung Province in an Islamic economic 

perspective.  

This type of research is quantitative, research population on 

MSME actors in Lampung Province who have or are currently doing 

financing in Islamic banking with a sample of 270 respondents. The 

data in this study are primary data obtained from questionnaires. 

 The results in this study show that partially Islamic banking 

financing has a positive and significant effect on Islamic banking 

financing on the development of MSMEs, partial financial inclusion 

does not have a positive and significant effect on the development of 

MSMEs. However, Islamic banking financing and financial inclusion 

simultaneously have an influence on the development of MSMEs in 

Lampung Province. This shows that the existence of financing from 

Islamic banking and financial inclusion will greatly help MSMEs to 

develop their businesses to become bigger. 

 

Keywords : Islamic Banking Financing, Financial Inclusion, 

MSME Development 

 
 



 







v 

 

MOTTO 
 
 

 
 خَيْرُالنا سِ أَ نفَعهُُم لِلنَّا سِ   
 

 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
orang lain” (Hadits Riwayat At-Thabrani) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul merupakan langkah awal dalam melakukan 

penulisan skripsi, penulis berupaya agar judul skripsi yang 

digunakan tepat  dan tersampaikan kepada  khalayak ramai.  

Adapun judul penelitian ini adalah “ANALISIS 

PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH DAN 

FINANCIAL INCLUSION TERHADAP 

PERKEMBANGAN UMKM (Studi Pada UMKM Provinsi 

Lampung)”. Adapun beberapa istilah yang perlu penulis 

uraikan yaitu sebagai berikut : 

1.  Analisis 

Analisis adalah upaya untuk menghubung-hubungkan 

berbagai elemen atau faktor yang kita identifikasi dalam 

data dan menjelaskannya.
1
 

2.  Pembiayaan 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan.
2
 

3.  Perbankan Syariah 

Perbankan syariah merupakan lembaga intermediasi dan 

penyedia jasa keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan 

sistem nilai islam, khususnya yang bebas dari bunga (riba), 

bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti 

perjudian (maysir), bebas dari hal- hal yang tidak jelas dan 

                                                         
1
Irwanto,Ph.D,Focused Group Discussion (FGD)(Jakarta:Yayasan Obor 

Indonesia,2006),h.81 
2
Muhamad,Manajeme n Pembiayaan Bank Syariah(Yogyakarta:UPP STIM 

YKPN,2016),h.41 
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meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya 

membiayai kegiatan usaha yang halal.
3
 

4.  Financial Inclusion 

Financial   inclusion   atau   keuangan   inklusi   

merupakan   hak   setiap   orang   untuk mendapatkan akses 

dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara tepat 

waktu, nyaman, informatif, dan terjangkau biayanya, 

dengan penghormatan penuh kepada harkat dan 

martabatnya.
4
 

5.  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Meneng ah atau yang kita sebut 

sebagai UMKM adalah suatu bentuk  usaha  produktif  yang  

dimiliki  oleh  perorangan  atau  badan  usaha  yang  

biasanya bergerak dalam ruang lingkup kegiatan 

perdagangan yang memiliki ciri atau karakteristik 

berbeda-beda.
5
 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, yang dipahami pada judul 

ini adalah “ANALISIS PEMBIAYAAN PERBANKAN 

SYARIAH DAN FINANCIAL INCLUSION TERHADAP 

PERKEMBANGAN UMKM (Studi Pada UMKM Provinsi 

Lampung)”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sektor keuangan memiliki peranan penting dalam 

perekonomian suatu negara di era globalisasi saat ini. Sektor 

keuangan dengan beragam produk-produk derivatifnya telah 

menjadi media penting dalam mendukung kegiatan ekonomi 

dan sosial masyarakat yang semakin berkembang pesat. Dalam 

hal ini, institusi keuangan melalui fungsi intermediasinya 

                                                         
3
Ascarya, Diana Yumanita,Bank Syariah(Jakarta:Pusat Pendidikan dan Studi 

Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia,2005),h.4 
4
Yukaristia,Literasi :Solusi Terbaik Untuk Mengatasi Problematika Sosial di 

Indonesia(Jawa Barat:CV Jejak (Jejak publisher) 
5
Kurnia Cahya Lestari, Arni Muarifah Amri, Sistem Informasi 

Akuntansi(Beserta Contoh Penerapan Aplikasi Sia Sederhana Dalam 
UMKM)(Sleman: Penerbit Deepublish,2020),h.40   
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memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan 

serta pencapaian stabilitas sistem keuangan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah 

UMKM di Indonesia mencapai 56,5 juta. Sedangkan menurut 

data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per Maret 2016, posisi 

kredit UMKM sebesar Rp 738 triliun atau hanya 18,45 persen. 

 

 

 
Gambar 1.1 

Perkembangan Kredit UMKM Dan Kredit Korporasi 

 

Diantara 56,5 juta UMKM, UMKM yang telah 

mendapatkan kredit sekitar 15,6 juta unit atau hanya 27,6 

persen. Artinya, sekitar 40 juta UMKM, yang hampir 

semuanya tergolong usaha mikro, belum mendapatkan 

dukungan permodalan dari bank.
6
 Menurut data Kementerian 

Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (UMKM) tahun 2018, 

jumlah pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dari 

jumlah pelaku usaha di Indonesia. Daya serap tenaga kerja 

UMKM adalah sebanyak 117 juta pekerja atau 97% dari daya 

serap tenaga kerja dunia usaha. Sementara itu kontribusi 

UMKM terhadap perekonomian nasional sebesar 61,1% dan 

                                                         
6
“UMKM dan ketidakberdayaannya” (on-line), tersedia di 

https://money.kompas.com/read/2016/06/09/084045026/umkm.dan.ketidakberdayaann

ya?page=all (12 juli 2020) 

https://money.kompas.com/read/2016/06/09/084045026/umkm.dan.ketidakberdayaannya?page=all
https://money.kompas.com/read/2016/06/09/084045026/umkm.dan.ketidakberdayaannya?page=all
https://money.kompas.com/read/2016/06/09/084045026/umkm.dan.ketidakberdayaannya?page=all
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sisanya yaitu 38,9% sumbangan oleh pelaku usaha besar yang 

jumlahnya hanya sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pelaku 

usaha. UMKM tersebut didominasi oleh pelaku usaha mikro 

yang berjumlah 98,68% dengan daya serap tenaga kerja 89%. 

Sementara itu sumbangan usaha mikro terhadap PDB hanya 

sekitar 37,8%.
7
  

Bank Indonesia meluncurkan program National Strategy for 

Financial Inclusion (NSFI) sebagai upaya untuk memperluas 

akses masyarakat terhadap jasa keuangan. Selain itu, 60-70% 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga belum 

memiliki akses terhadap perbankan. Padahal hampir 53 juta 

masyarakat miskin yang bekerja di sektor UMKM memiliki 

potensi yang sangat besar untuk menurunkan pengangguran 

dan mengurangi kemiskinan.
8
 

Financial Inclusion atau keuangan inklusif, saat ini menjadi 

salah satu isu yang hangat diperbincangkan  di  dunia  saat  ini.  

Keuangan  inklusif  yaitu  sebuah  isu  untuk  mengupayakan 

bagaimana agar masyarakat dalam sebuah Negara mempunyai 

akses yang luas terhadap keuangan. Isu keuangan inklusif ini 

merupakan koreksi dari financial exclusion (keuangan 

eksklusif) yang terlebih dahulu ada dimana teori kapitalis 

dengan teori rembesannya tidak berjalan sebagaimana 

mestinya, sehingga  hanya  segelintir  orang saja yang  

menikmati kekayaan akibat  dari akses  keuangan yang 

mereka miliki.   Indikator dari keuangan eksklusif sendiri, 

terdiri dari rendahnya kemampuan rumah tangga untuk 

membayar utang, terputusnya hubungan rumah tangga dengan 

minimal satu kebutuhan utama  mereka,  keterpaksaan  rumah  

tangga  untuk  meminjam  uang  selain  kepada  perbankan, 

                                                         
7
www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/133317/UMKM-Bangkit-Ekonomi-

Indonesia-Terungkit.html. (Diakses pada 20 September 2021) 
8Nasution, Hairatunnisa. “Analisis Financial Inclusion terhadap 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Medan (Study Kasus Pembiayaan Mikro SS II 
Di Bank SUMUT )” . Medan: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol. 2, No. 1. April 

2017 
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kepemilikan akun perbankan dan asuransi, serta kepemilikan 

tabungan secara reguler.
9
 

Akses keuangan yang baik dalam hal ini berupa pinjaman, 

para pedagang kaki lima yang miskin dan melakukan usahanya 

di daerah perkotaan mendapatkan peluang untuk menumpuk 

persediaan yang banyak sehingga barang yang diinginkan oleh 

pembeli tersedia dan pedagang kaki lima tersebut dapat 

bermetamorfosis menjadi pedagang besar pada akhirnya. Tidak 

hanya itu saja, dengan akses pinjaman yang besar bagi rakyat 

kecil, petani pun juga dapat diuntungkan karena memiliki 

kemampuan untuk membeli barang-barang pertanian, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas, mendiversifikasi tanaman 

pertaniannya serta  dapat  mengembangkan ladangnya menjadi 

pertanian komersional sehingga bisa menjadi petani yang lebih 

besar.
10

 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah oleh OJK, 

jumlah pembiayaan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

berdasarkan golongan piutang/pembiayaan, terdapat 81.072 

Usaha Kecil dan Menengah yang menggunakan pembiayaan 

perbankan syariah yang ada di Provinsi Lampung.
11

 

 

Tabel 1.1 

 Total Pembiayaan Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

Berdasarkan Golongan Piutang/Pembiayaan dan Provinsi-

Januari 2021 

 

Provinsi Usaha Kecil 

dan 

Menengah 

Selain Usaha 

Kecil dan 

Menengah 

Nangroe Aceh 

Darussalam 

125.734 94.485 

                                                         
9
Arthesa, Ade Handiman, Bank & Lembaga Keuangan Bukan 

Bank(Jakarta:Indeks,2006) 
10Todaro, Pembangunan Ekonomi(Jakarta:Penerbit Erlangga, 2006 
11Data Pembiayaan Bank Perkreditan Rakyat Syariah Januari 2021, tersedia di 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-

syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2021.aspx   (20 september 2021)  

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2021.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Pages/Statistik-Perbankan-Syariah---Januari-2021.aspx
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Sumatera Utara 50.272 95.573 

Sumatera Barat 97.100 79.526 

Sumatera Selatan 6.153 9.523 

Bangka Belitung 223.096 66.701 

Jambi - - 

Bengkulu 12.016 48.910 

Riau 16.690 19.153 

Kepulauan Riau 42.729 82.797 

Lampung 81.072 462.650 

DKI Jakarta 114.896 17.101 

Jawa Barat 1.622.585 1.872.445 

Banten 451.611 211.109 

Jawa Tengah 995.045 486.885 

DI Yogyakarta 324.434 271.945 

Jawa Timur 1.057.687 657.200 

Bali 5.056 5.427 

Kalimantan Barat - - 

Kalimantan 

Tengah 

3.266 389 

Kalimantan 

Timur 

7.170 174 

Kalimantan 

Selatan 

53.630 6.249 

Sulawesi Utara - - 

Gorontalo - - 

Sulawesi Barat - - 

Sulawesi Tengah - - 

Sulawesi 

Tenggara 

- - 

Sulawesi Selatan 45.094 49.572 

Maluku - - 

Maluku Utara 85.648 20.285 

NTB 57.427 622.653 

NTT - - 
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Irian Jaya Barat - - 

Papua - - 

TOTAL 5.478.411   5.180.753 

Sumber : OJK  

 

Bank Indonesia telah menyampaikan lima pilar yang 

menjadi dasar pelaksanaan inklusi keuangan di Indonesia. 

Kelima pilar tersebut meliputi pilar edukasi keuangan, 

pilar hak properti masyarakat, pilar fasilitas intermediasi 

dan saluran distribusi keuangan, pilar layanan keuangan 

pada sektor pemerintah dan pilar perlindungan konsumen.   

Berikut ini tujuan dari kelima pilar Financial Inclusion 

menurut Peraturan Presiden RI No.82 Tentang Strategi 

Nasional Keuangan Inklusif. 

1. Edukasi Keuangan, bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai lembaga 

keuangan formal, produk dan jasa keuangan. Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan narasumber, beberapa ada 

yang tidak mengetahui mengenai jasa keuangan, dan 

bahkan enggan untuk menggunakannya.  

2. Hak properti masyarakat bertujuan untuk meningkatkan 

akses kredit masyarakat kepada lembaga keuangan formal. 

Hak ini mempermudah masyarakat khususnya pelaku 

UMKM untuk mengajukan pembiayaan ke lembaga 

perbankan/keuangan.  

3. Fasilitas intermediasi dan saluran distribusi keuangan 

bertujuan untuk memperluas jangkauan layanan 

keuanganuntuk memenuhi kebutuhan berbagai kelompok 

masyarakat.  

4. Layanan keuangan pada sektor Pemerintah bertujuan untuk 

meningkatkan tata kelola dan transparansi pelayanan publik 

dalam penyaluran dana Pemerintah secara nontunai.  

5. Perlindungan konsumen bertujuan untuk memberikan 

rasaaman kepada masyarakat dalam berinteraksi dengan 

lembaga keuangan. Selain itu, memberikan penanganan 
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pengaduan, serta penyelesaian sengketa konsumen secara 

sederhana, cepat, dan biaya terjangkau.
12

 

 

Melihat pentingnya peranan perbankan dalam mendukung 

keuangan inklusif, terutama perbankan syariah karena 

berdasarkan data oleh OJK diatas, terdapat 81.072 dari total 

jumlah UMKM yang memilih melakukan pembiayaan pada 

perbankan syariah, maka dapat diartikan pelaku UMKM lebih 

berminat untuk melakukan pembiayaan pada bank syariah.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melihat seberapa besar 

pengaruh pembiayaan perbankan syariah dan Financial 

Inclusion ini terhadap perkembangan UMKM, penulis berniat 

untuk melakukan observasi pada pedagang/pelaku UMKM 

yang berada di Provinsi Lampung. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “ANALISIS 

PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH DAN 

FINANCIAL INCLUSION TERHADAP 

PERKEMBANGAN UMKM (Studi Pada UMKM Provinsi 

Lampung).”  

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah ini dilakukan agar penelitian dapat 

berfokus pada ruang lingkup penelitian sehingga tidak 

meluas. Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti 

memberikan batasan hanya meneliti tiga faktor yaitu 

pengaruh pembiayaan perbankan syariah, financial inclusion 

dan perkembangan UMKM. Cakupan wilayah hanya terbatas 

pada UMKM di Provinsi Lampung yang pernah atau sedang 

melakukan pembiayaan pada perbankan syariah.  

 

 

 

                                                         
12Peraturan Presiden No.82. “Strategi Nasional Keuangan Inklusif”. Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia:Jakarta. 2016 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas oleh peneliti adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pembiayaan Perbankan Syariah 

terhadap perkembangan UMKM di Provinsi Lampung ? 

2. Bagaimana pengaruh financial inclusion terhadap 

perkembangan UMKM di Provinsi Lampung ? 

3. Bagaimana pengaruh pembiayaan perbankan syariah dan 

financial inclusion terhadap perkembangan UMKM di 

Provinsi Lampung dalam perspektif ekonomi islam ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni : 

1. Untuk  mengetahui  bagaimana  pengaruh  pembiayaan  

perbankan syariah terhadap perkembangan UMKM di 

Provinsi Lampung. 

2. Untuk  mengetahui  bagaimana  pengaruh financial inclusion 

terhadap perkembangan UMKM di Provinsi  Lampung. 

3. Untuk  mengetahui  bagaimana  pengaruh pembiayaan 

perbankan syariah dan financial inclusion terhadap 

perkembangan UMKM di Provinsi Lampung dalam 

perspektif ekonomi islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berharap penelitian 

dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, yakni : 

1. Manfaat Teoritis 

 Sebagai informasi atau bahan studi untuk memperluas 

pengetahuan di bidang pembiayaan perbankan syariah pada 

UMKM.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan 

penelitian ini. 
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b. Bagi Instansi Perbankan  Syariah 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat 

memaksimalkan pelaporan perkembangan pembiayaan  

di  sektor   UMKM  agar   dapat  mencapai  inklusi  

keuangan.   Sehingga masyarakat dapat dengan mudah 

menikmati pelayanan pembiayaan yang lebih maksimal 

dan bisa membantu mengembangkan pelaku usaha 

UMKM. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Dapat memperluas pengetahuan atau referensi yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk mendukung 

pembiayaan pada sektor UMKM agar mencapai inklusi 

keuangan yang memudahkan masyarakat. 

 

G.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan 

sebagai dasar untuk mendapatkan gambaran dan menyusun 

kerangka berfikir mengenai penelitian ini. Adapun hasil 

penelitian terdahulu dan relevan untuk dijadikan referensi 

adalah sebagai berikut : 

1.      Jurnal oleh Aisha Putrina Sari, Andi Irawan, Bazari 

Azhar yang berjudul “Strategi Pembiayaan  Perbankan  

Syariah  dalam Mendukung    Keuangan  Inklusif  Bagi  

Sektor  Mikro Melalui Pendekatan ANP (Analytic Network 

Process)” bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi dalam pembiayaan terhadap sektor mikro, dan 

strategi perbankan syariah dalam mendukung program 

keuangan inklusif bagi sektor mikro sehingga dapat 

meningkatkan pangsa pasar di sektor tersebut.. ANP   

merupakan  satu  dari  metode  Multiple  Criteria  

Decision  Making  (MCDM)  yang dikembangkan   dan   

merupakan   pendekatan   baru   metode   kualitatif   yang   

merupakan perkembangan   lanjutan  dari  metode  

terdahulu,  yakni  Analytic  Hierarchy  Process  (AHP).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh perbankan syariah dalam 
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mendukung keuangan inklusif adalah dengan meningkatkan 

pembiayaan terhadap sektor mikro. Secara keseluruhan 

permasalahan yang menjadi prioritas menurut praktisi dan 

pakar adalah proses pembiayaan, pembiayaan mikro, 

keuangan usaha mikro, manajemen mikro dan lain-lain 

dengan rater agreement praktisi dan pakar relatif tinggi 

terhadap permasalahan. Secara rinci, lima prioritas 

permasalahan menurut para pakar dan praktisi adalah akses 

sulit, administrasi lama, SDM kualitas rendah, jaminan dan 

pencairan lama. Prioritas strategi secara keseluruhan 

menurut praktisi dan pakar adalah strategi teknis, strategi 

fundamental dan strategi eksternal dengan rater agreement 

praktisi dan pakar terhadap strategi yang cukup rendah. 

Secara rinci, lima prioritas strategi menurut praktisi dan 

pakar adalah financial products yang inovatif, perbaikan 

akses pasar, linkage, persiapan SDM, dan perbanyak 

cabang.
13

  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu obyek penelitian pada sektor usaha 

mikro, serta variabel bebasnya mengenai pembiayaan 

perbankan dan financial inclusion (keuangan inklusif). 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu adanya perbedaan pada waktu 

penelitian, lokasi penelitian, dan sampel dalam 

penelitian terdahulu yang diperoleh melalui kuisioner 

dari para praktisi perbankan syariah serta pakar 

keuangan mikro. Sedangkan penelitian ini dilakukan 

melalui kuisioner kepada pelaku UMKM di Provinsi 

Lampung yang melakukan pembiayaan pada perbankan 

syariah. 

2.     Jurnal oleh Prof. Dr. Hj. Tri 

Ratnawati,MS.,Ak.,CA,CPAI, Fatma Rohmasari,ST.,MM, 

dan I Nyoman Lokajaya,ST.,MM yang berjudul “Strategi 

                                                         
13

Aisha Putrina Sari, Andi Irawan, Bazari Azhar, “Strategi Pembiayaan 

Perbankan Syariah Dala Mendukung Keuangan Inklusif Bagi Sektor Mikro Melalui 

Pendekatan ANP (Analytic Network Process), Peneliti Muda:1-1 
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Financial Literacy and Financial Inclusion Sebagai Trigger 

Kesejahteraan Masyarakat Industri Kecil Kawasan Wisata 

Giri Kabupaten  Gresik  Jawa  Timur”  adalah  agar  

masyarakat  di  kawasan  industry  kecil  dan menengah di 

kawasan wisata Giri di kabupaten Gresik lebih 

memahami tentang perencanaan keuangan,  dan  

masyarakat  tersebut  dapat  memahami  keuangan  inklusif  

agar  mereka  dapat  mengelola  keuangan  dengan  baik.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengusaha industri 

kecil masih belum dapat memisahkan keuangan usaha 

dengan keuangan keluarganya, belum secara optimal 

membelanjakan keperluan rumah tangganya secara disiplin, 

mereka juga belum  secara  optimal  memanfaatkan  

fasilitas  perbankan  sehingga  perlu  dilakukan  adanya 

edukasi   tentang   financial inclusion (keuangan   inklusif),   

mereka   belum   memahami   arti pentingnya kesejahteraan 

bagi masyarakat industri baik untuk keluarga ataupun 

lingkungan industry di sekitarnya. Adapun strategi yang 

harus dilakukan dalam jangka pendek berdasarkan 

penelitian ini adalah melakukan edukasi terkait financial 

literacy dan financial inclusion, melakukan pendampingan 

mulai dari perencanaa keuangan sampai dengan 

penyusunan laporan keuangan yang baik, pemberian 

motivasi untuk memisahkan antara keuangan keluarga dan 

keuangan usaha, pihak pemerintah juga diharapkan 

menumbuhkan peran koperasi sebagai lembaga   simpan 

pinjam, juga diberikan software untuk pencatatan akuntansi 

secara kelompok. 
14

 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada penelitian terdahulu, 

yaitu variabel bebas nya mengenai financial inclusion 

(keuangan inklusif). 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada penelitian terdahulu, 

yaitu adanya perbedaan waktu penelitian, lokasi penelitian, dan 

                                                         
14

Tri Ratnawati, Fatma Rohmasari, I Nyoman Lokajaya, “Strategi Financial 

Literacy & Financial Inclusion Sebagai Trigger Kesejahteraan Masyarakat Industri 
Kecil Kawasan Wisata Giri Kabupaten Gresik Jawa Timur”, Jurnal Penelitian LPPM 

Untag Surabaya, Vol 02, No. 01,(2017):57-64 
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sampel penelitian yang dilakukan pada 28 Industri Kecil 

Kawasan Wisata Giri Kabupaten Gresik  melalui wawancara 

secara mendalam.  

3.       Jurnal oleh Tri Nova Ningsih, dan Abel Tasman yang 

berjudul  “ Pengaruh financial literacy dan financial inclusion 

terhadap kinerja UMKM”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa financial inclusion atau keuangan inklusif merupakan 

kondisi dimana setiap anggota masyarakat mempunyai akses 

terhadap berbagai layanan keuangan formal yang berkualitas 

secara tepat waktu, lancer dan aman dengan biaya terjangkau 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Financial literacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Artinya, semakin tinggi financial literacy maka akan semakin 

tinggi kinerja UMKM dan begitupula sebaliknya semakin 

rendah financial literacy makin semakin rendah kinerja 

UMKM. Financial inclusion berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM pada pelaku  UMKM Kota 

Padang. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi financial 

inclusion, maka semakin tinggi pula kinerja UMKM pada 

pelaku UMKM Kota Padang. Begitupula sebaliknya, semakin 

rendah financial inclusion maka akan semakin rendah pula 

kinerja UMKM pada pelaku UMKM Kota Padang.
15

 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada penelitian terdahulu, 

yaitu obyek pada penelitian ini sama yaitu pada sektor UMKM, 

serta variabel bebas nya mengenai financial inclusion. Pada 

penelitian ini juga menggunakan jenis metode penelitian yang 

sama dengan penelitian terdahulu yaitu metode kuantitatif. 

Data yang diperoleh dari hasil kuisioner dan diolah 

menggunakan aplikasi SPSS. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada penelitian terdahulu, 

yaitu adanya perbedaan waktu penelitian, lokasi penelitian, dan 

sampel yang berjumlah 399 responden pelaku usaha UMKM 

                                                         
15

Tri Nova Ningsih, Abel Tasman, “Pengaruh Financial Literacy dan 

Financial Inclusion Terhadap Kinerja UMKM”, Jurnal kajian Manajemen dan 

Wirausaha, Vol 02, No 4 (2020).  
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yang dipilih menggunakan rumus slovin. Sedangkan penelitian 

ini sebanyak 270 responden pelaku usaha UMKM yang 

menggunakan pembiayaan perbankan syariah. 

4.      Skripsi Annisa Choirunnisa, Universitas Syarif 

Hidayatullah, tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh financial 

inclusion terhadap perkembangan UMKM”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kurang tepatnya penyampaian dan kurang 

terbukanya pemikiran para pelaku usaha terhadap edukasi 

keuangan menyebabkan pengelolaan keuangan yang tidak baik 

dan mereka tidak bisa memanfaatkan betapa pentingnya jasa 

keuangan yang diberikan oleh pemerintah untuk para pelaku 

UMKM sehingga kegiatan usaha mereka kurang berkembang. 

Dengan adanya program layanan keuangan pada sektor 

pemerintah ini, mempunyai peranan yang cukup terhadap 

perkembangan UMKM. Karena dengan diberikannya 

bantuan dana dari pemerintah berupa subsidi nontunai dapat 

meringankan beban mereka dan secara tidak langsung 

bahan-bahan yang mereka beli jadi lebih murah dan mereka 

menjadi lebih dapat keuntungan yang banyak, dan dengan 

adanya program KUR (Kredit Usaha Rakyat) yang sangat 

memudahkan para pelaku usaha UMKM untuk meminjam 

modal agar usaha mereka bisa lebih berkembang.
16

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu pada penelitian ini juga menggunakan jenis 

metode penelitian yang sama dengan penelitian terdahulu 

yaitu metode kuantitatif. Variabel bebas pada kedua 

penelitian ini adalah financial inclusion, dan variabel 

terikatnya adalah perkembangan UMKM. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu waktu penelitian, lokasi penelitian, dan 

jumlah sampel yang digunakan.  

 

 

                                                         
16

Annisa Choirunnisa,”Pengaruh Financial Inclusion terhadap 

perkembangan UMKM (Studi pada pedagang di Pasar Cimanggis Ciputat Kota 

Tangerang Selatan”,(Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,2018). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori    

1. Pembiayaan Perbankan Syariah 

a. Pengertian pembiayaan syariah 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, 

yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 

unit.1 Pembiayaan dalam bank syariah atau istilah 

teknisnya aktiva produktif, menurut ketentuan Bank 

Indonesia adalah penanaman modal bank syariah baik 

dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk 

pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga syariah, 

penempatan, penyertaan modal sementara, komitmen dan 

kontinjensi pada rekening administratif serta sertifikat 

wadiah Bank Indonesia.
2
 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 

1998 yang dimaksud dengan pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan atau yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai tertentu untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu yang telah ditetapkan dengan imbalan atau bagi 

hasil.
3
 Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan 

Syariah No. 21 Tahun 2008, pembiayaan adalah 

penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan 

itu berupa : 

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah 

                                                         
1Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktik,(Jakarta: 

Gema Insani Pers,2001),h,160 
2Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah,(Jakarta: Rajawali 

Pers,2015),h,302 
3
Undang-Undang No.10 Tahun 1998 
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2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa 

beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik 

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 

salam, dan istishna 

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang 

qardh 

5) Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 

transaksi multijasa berdasarkan tujuan atau kesepakatan 

antara Bank Syariah dan/atau Unit Usaha Syariah dan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

ujroh,tanpa imbalan , atau bagi hasil
4
 

 

b. Jenis-jenis Pembiayaan Bank Syariah 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok Bank 

Syariah, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 

unit. Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat 

dibagi dalam dua hal berikut :
5
 

1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam 

arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha 

produksi, perdagangan, maupun investasi 

2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang 

akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 

 

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu : 

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk 

memenuhi kebutuhan peningkatan produksi, baik 

secara kuantitatif (jumlah hasil produksi), maupun 

                                                         
4Undang-Undang Perbankan Syariah (UUPS) No. 21 Tahun 2008 Pasal 25 
5
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktik,(Jakarta: 

Gema Insani Pers,2001),h,160 
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kualitatif (peningkatan kualitas atau mutu hasil 

produksi), dan untuk keperluan perdagangan atau 

peningkatan utility of place dari suatu barang.
6
 

Konsep modal kerja mencakup tiga hal, yaitu: 

a) Modal kerja (working capital asset) 

Modal kerja adalah modal lancar yang digunakan 

untuk mendukung operasional perusahaan sehari-

hari sehingga perusahaan dapat beroperasi secara 

lancar dan normal 

b) Modal kerja bruto (gross working capital) 

Modal kerja bruto merupakan keseluruhan dari 

jumlah aktiva lancar (current asset). Pengertian 

modal kerja bruto didasarkan pada jumlah kuantitas 

dana yang tertanam pada unsur-unsur aktiva lancar. 

Aktiva lancar merupakan aktiva yang sekali 

berputar akan kembali dalam bentuk semula 

c) Modal kerja netto (net working capital) 

Modal kerja netto merupakan kelebihan aktiva 

lancar  atas hutang lancar. Dengan konsep ini, 

sejumlah tertentu aktiva lancar harus digunakan 

untuk kepentingan pembayaran hutang lancar dan 

tidak boleh digunakan untuk kepentingan lain.
7
 

 

2) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan barang-barang modal (capital goods) serta 

fasilitas-fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.
8
 Yang 

dimaksud dengan investasi adalah penanaman dana 

dengan maksud untuk memperoleh 

imbalan/manfaat/keuntungan  dikemudian hari, 

mencakup hal hal berikut.  

                                                         
6
Ibid. h, 161 

7Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada,2014),h,231-232 
8
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktik,(Jakarta: 

Gema Insani Pers,2001),h,161 
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a) Imbalan yang diharapkan dari investasi adalah 

berupa keuntungan dalam bentuk finansial atau 

uang (financial benefit). 

b) Badan usaha umumnya bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan berupa uang, sedangkan 

badan sosial dan Badan-badan Pemerintah lainnya 

bertujuan untuk memberikan manfaat sosial (social 

benefit) dibandingkan dengan keuntungan 

finansialnya. 

c) Badan-badan usaha yang mendapatkan 

pemmbiayaan investasi dari bank harus mampu 

memperoleh keuntungan finansial (financial 

benefit) agar dapat hidup dan berkembang serta 

memenuhi kewajibannya kepada bank.
9
 

 

c. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 

1) Tujuan Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi 

Bank Syariah. Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan 

perbankan syariah terkait dengan stakeholder, yakni :
10

 

a) Pemilik 

Dari sumber pendapatan di atas, maka pemilik 

mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas 

dana yang ditanamkan pada bank tersebut. 

b) Pegawai 

Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh 

kesejahteraan dari bank yang dikelolanya. 

c) Masyarakat 

1. Pemilik dana 

Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan 

dari dana yang diinvestasikan akan diperoleh 

bagi hasil. 

 

                                                         
9
Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada,2014),h,236-237 
10

Muhammad…h,303 
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2. Debitur yang bersangkutan 

Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, 

mereka akan terbantu guna menjalankan 

usahanya (sektor produktif) atau terbantu untuk 

pengadaan barang yang diinginkannya (sektor 

konsumtif). 

3. Masyarakat umumnya-konsumen 

Mereka dapat memperoleh barang-barang yang 

dibutuhkannya. 

d) Pemerintah 

Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah 

terbantu dalam pembiayaan pembangunan Negara, 

disamping itu akan diperoleh pajak (berupa pajak 

penghasilan atas keuntungan yang diperoleh bank 

dan juga perusahaan). 

e) Bank 

Bagi Bank yang bersangkutan, hasil dari 

penyaluran pembiayaan, diharapkan bank dapat 

meneruskan dan mengembangkan usahanya agar 

tetap survival dan meluas jaringan usahanya, 

sehingga semakin banyak masyarakat yang dapat 

dilayaninya. 

 

2) Fungsi pembiayaan 

Ada beberapa fungsi pembiayaan yang diberikan 

oleh Bank Syariah kepada masyarakat 

penerima,diantaranya :
11

 

a) Meningkatkan daya guna uang 

Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam 

bentuk giro, tabungan dan deposito. Uang tersebut 

dalam bentuk presentase tertentu ditingkat 

kegunaannya oleh bank. Dana yang mengendap di 

bank tidaknya idle (diam) dan disalurkan untuk 

usaha-usaha yang bermanfaat. 

 

                                                         
11Ibid, h,304-308 
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b) Meningkatkan daya guna barang 

1. Produsen dapat memproduksi bahan mentah 

menjadi bahan jadi sehingga utility dari barang 

tersebut meningkat 

2. Produsen dapat mendistribusi barangnya 

c) Meningkatkan peredaran uang 

Melalui pembiayaan, peredaran uang kartal maupun 

uang giral akan lebih berkembang oleh karena 

pembiayaan menciptakan suatu kegairahan usaha 

sehingga penggunaan uang akan bertambah baik 

secara kualitatif apalagi secara kuantitatif 

d) Menimbulkan kegairahan usaha 

Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha dari 

bank inilah kemudian yang digunakan untuk 

memperbesar volume usaha dan produktifitasnya 

e) Stabilitas ekonomi 

Untuk menekan arus inflasi dan terlebih lagi untuk 

usaha pembangunan ekonomi maka pembiayaan 

bank memegang peranan yang penting. 

 

4. Indikator pembiayaan 

Indikator dalam pembiayaan terdiri dari : 

a. Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberian dana 

bahwa dana yang diberikan (berupa uang, barang atau 

jasa) akan benar-benar diterima kembali di masa yang 

akan datang 

b. Kesepakatan, yaitu suatu perjanjian dimana masing-

masing pihak menandatangani hak dan kewajiban 

masing-masing 

c. Jangka waktu, yaitu mencakup masa pengembalian  

yang telah disepakati, jangka waktu tersebut jangka 

pendek, menengah, dan panjang 

d. Resiko, yaitu resiko usaha menjadi tanggungan bank, 

baik resiko yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja. Seperti bencana alam atau bangkrutnya 

usaha nasabah tanpa ada unsur 
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e. Balas jasa, balas jasa berdasarkan prinsip syariah 

ditentukan dengan bagi hasil
12

 

 

5. Pembiayaan dalam perspektif ekonomi islam 

Memberikan pelayanan terbaik kepada umat manusia 

merupakan pekerjaan yang sangat mulia dan membuka 

pintu kebaikan bagi siapa saja yang mau melakukannya. 

Sebagian kecil dari ayat Al-qur’an dan hadits-hadits yang 

mendorong umat manusia untuk memberikan pelayanan 

terbaik kepada sesama. Seperti pada firman Allah swt 

dalam salah satu surat Al-Maidah ayat 2 :
13

 

 

... وَتعَاَ وَ ووُْا عَهيَ انْثرِِّ وَا نتَّقْوَ ى شِ وَلاَ تعَاَ وَ ووُْا عَهيَ اْلِا شْمِ وَا  

َ شَدِ  ُ قم  اِ نَّ اللََّّ [ 2يْدُ ا نْعِقاَ بِ .  ] ا نما ءدج :  نْعدُْ وا نِ ص وَا تَّقوُا اللََّّ   

 

Artinya : “… dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertaqwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksa-Nya.” 

 

Upaya peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan 

Bank Syariah harus berorientasi pasar atau masyarakat 

sebagai pengguna jasa perbankan. Hal ini berkaitan 

dengan harapan masyarakat, mereka ingin mendapatkan 

hubungan yang baik dengan bank dengan nyaman dan 

mudah dalam bertransaksi. Dalam salah satu haditsnya 

rasulullah saw memerintahkan kepada kita agar berusaha 

untuk menjadi manusia yang bermanfaat bagi sesama. Hal 

ini beliau sampaikan dalam sebuah hadits yang 

diriwayatkan sahabat Jabir bin Abdillah, “sebaik-baiknya 

manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

sesamanya.”(H.R. Jabir bin Abdillah) 

 

                                                         
12Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo,2002),h.84  
13Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan,.. h,107 
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6. Falsafah Pembiayaan di Bank Syariah 

Ada perbedaan konsep kredit dan konsep pembiayaan. 

Kredit lebih menekankan pada konsep hutang. Sedangkan 

pembiayaan adalah kemitraan antara para pihak yang 

terkait dalam aktivitas bisnis. Dalam melaksanakan 

pembiayaan, bank syariah harus memenuhi aspek syariah, 

dan aspek ekonomi. 

Maksudnya, dalam realisasi pembiayaan kepada para 

nasabah, bank syariah harus tetap berpedoman pada 

syariah islam (antara lain tidak mengandung unsur-unsur 

maysir, gharar, dan riba serta bidang usahanya halal), 

disamping tetap mempertimbangkan perolehan 

keuntungan baik bagi bank syariah maupun bagi nasabah 

itu sendiri.
14

 

 

2. Financial Inclusion 

a. Definisi Financial Inclusion 

Financial Inclusion atau Keuangan Inklusif 

merupakan bentuk strategi nasional keuangan inklusif 

yaitu hak setiap orang untuk memiliki akses dan layanan 

penuh dari lembaga keuangan secara tepat waktu, 

nyaman, informative, dan terjangkau biayanya, dengan 

penghormatan penuh kepada harkat dan martabat.
15 

Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 

mengatakan bahwa inklusi keuangan sebagai akses 

terhadap produk keuangan yang sesuai termasuk 

kredit, tabungan, asuransi, dan pembayaran, 

tersedianya akses yang berkualitas termasuk 

kenyamanan, keterjangkauan, kesesuaian, dan dengan 

memperhatikan perlindungan konsumen, serta 

                                                         
14Ibid,h,314 
15Kementrian Keuangan(2013), Strategi Nasional Keuangan Inklusif, 

www.fiskal.depkeu.go.id. 15 Agustus 2021  

http://www.fiskal.depkeu.go.id/
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ketersediaan tersebut juga diberikan kepada semua 

orang.16
 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan, keuangan inklusif 

adalah segala upaya yang bertujuan untuk meniadakan 

segala bentuk hambatan yang bersifat harga maupun non-

harga terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan 

layanan jasa keuangan sehingga dapat memberikan 

manfaat yang signifikan terhadap peningkatan taraf hidup 

masyarakat terutama untuk daerah dengan wilayah dan 

kondisi geografis yang sulit dijangkau atau daerah 

perbatasan.
17

 

Sedangkan World Bank mendefinisikan inklusi 

keuangan sebagai akses terhadap produk dan layanan jasa 

keuangan yang bermanfaat dan terjangkau dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat maupun usahanya 

dalam hal ini transaksi, pembayaran, tabungan, kredit, 

dan asuransi yang digunakan secara bertanggung jawab 

dan berkelanjutan. 

Dalam Global Financial Development Report 2014, 

World Bank juga menjelaskan bahwa financial inclusion 

adalah keadaan dimana sebagian besar masyarakat dapat 

memanfaatkan jasa keuangan yang tersedia serta 

memberikan edukasi kepada kelompok masyarakat yang 

belum sadar akan manfaat akses keuangan melalui akses 

yang telah tersedia tanpa biaya yang tinggi.
18

 

Financial  inclusion  adalah  kegiatan  yang  

bertujuan  untuk  menghapus  semua  bentuk hambatan 

keuangan untuk mengakses layanan keuangan. 

Penerapan inklusi keuangan, akan membuka akses orang 

miskin (orang yang tidak memiliki agunan, tidak 

                                                         
16

Peraturan Presiden No.82. “Strategi Nasional Keuangan Inklusif”. Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia:Jakarta. 2016 
17

Triana Fitriastuti, et . al, Implementasi Keuangan Inklusif Bagi Masyarakat 

Perbatasan (Studi Kasus Pada Kutai Timur, Kabupaten Kutai Kartanegara Dan Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia), (2015), h 40   
18World Bank, Global Financial Development Report 2014 : Financial 

Inclusion. (Washington : International Bank for Reconstructiom and Development, 

2014), 15. 
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memiliki pekerjaan tetap, dapat dipercaya). Tujuan 

lainnya adalah :  

1) Akses  dengan  biaya  yang  wajar  untuk  berbagai  

layanan  keuangan,  termasuk  tabungan, deposito, 

pembayaran, dan layanan transfer untuk semua rumah 

tangga. 

2) Berkelanjutan keuangan dan kelembagaan untuk 

memastikan kesinambungan dan kepastian investasi. 

3) Persaingan untuk memastikan pilihan dan 

keterjangkauan untuk nasabah. Inklusi keuangan 

sebagai kisaran, kualitas, dan ketersediaan layanan 

keuangan bagi yang tidak terlayani secara financial.19
 

 

Inklusi keuangan bukan hanya sekedar tujuan namun 

lebih daripada itu, yaitu adanya pemerataan  dari  

pertumbuhan  yang  inklusif.   Pencapaian  inklusi   

keuangan  adalah  apabila masyarakat  mendapatkan  

kesejahteraan  dari  pertumbuhan  ekonomi.  Makna  

penting  inklusi keuangan adalah memberikan jasa 

keuangan yang tepat pada tiap individu dan memberikan 

pemahaman dan akses terhadap jasa keuangan.  Inklusi 

keuangan memberikan ruang gerak bagi jalannya  

intermediasi  keuangan  termasuk  diantaranya  dalam  

transaksi  pembayaran,  produk keuangan yang sesu ai 

dengan kemampuan keuangan rumah tangga miskin, 

fasilitas transfer uang, kredit mikro dan jasa keuangan 

lainnya termasuk asuransi. Inklusi keuangan dapat 

diukur melalui tiga  cara  yaitu,  akses  pelayanan  

keuangan,  penggunaan  pelayanan  keuangan,  dan  

pelayanan kualitas produk dan pelayanan pengiriman.
20

 

Melihat rendahnya tingkat akses jasa keuangan 

indonesia, maka isu inklusi keuangan menjadi sangat 
                                                         

19World                   Bank,                   Financial                   Inclusion                    
Data/Global               Findex,2014.  

https://datatopics.worldbank.org/financialinclusion/country/indonesia  (14 juli 2020)  
20

Adhitya    Wardhoyono,dkk,    Inklusi    Keuangan    dalam    

Persimpangan    Kohesi    Sosial    dan    Ekonomi Berkelanjutan(Jember:Pustaka 

Abadi, 2018),h.7 

https://datatopics.worldbank.org/financialinclusion/country/indonesia%20(14
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relevan untuk dimunculkan dan dioptimalkan. Menurut 

Data Kementerian Koperasi dan UMKM, dengan 

struktur pelaku usaha dalam perekonomian indonesia 

yang didominasi oleh unit usaha mikro dan kecil yang 

mencapai 51,2 juta unit atau mencapai 99,91% dari 

pelaku usaha di indonesia, maka tentu saja dengan 

adanya inklusi keuangan ini diharapkan sektor keuangan 

mampu menjawab dan melayani kebutuhan akses jasa 

keuangan pada sektor usaha Indonesia ini.
21

 

Indikator yang dapat dijadikan ukuran sebuah 

Negara dalam mengembangkan inklusi keuangan 

adalah : 

1) Ketersediaan/akses, yaitu kemampuan penggunaan 

jasa keuangan formal dalam hal keterjangkauan 

fisik dan harga. 

2) Penggunaan, kemampuan penggunaan aktual 

produk dan jasa keuangan (antara lain keteraturan, 

frekuensi dan lama penggunaan). 

3) Kualitas, apakah atribut produk dan jasa keuangan 

telah memenuhi kebutuhan pelanggan.  

4) Kesejahteraan, dampak layanan keuangan terhadap 

tingkat kehidupan pengguna jasa. 

 

b. Manfaat Keuangan Inklusif 

Adapun beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari sistem 

layanan keuangan inklusif ialah : 

1) Akses, akses ke dalam kredit permodalan secara otomatis 

akan membuka peluang usaha dan/atau bisa 

dimanfaatkan untuk meningkatkan besaran investasi para 

pengusaha kecil.  

2) Terbukanya jaringan ke dalam sektor keuangan formal 

meningkatkan kalangan miskin bisa mengakses 

bermacam jenis kredit usaha, memanfaatkan berbagai 

produk asuransi dengan persyaratan yang lunak. 

                                                         
21

Ahmad Rodoni,Novia Nengsih,Lili Supriyadi,Financial Inclusion dan 

Financial Exclusion di Perbankan Syariah, Jurnal Indo-Islamika, Vol 06, No 2(2016) 
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3) Dalam hal biaya, kemudahan untuk mengakses modal 

usaha ke sektor keuangan formal akan mengurangi 

pertumbuhan kredit ke sektor informal yang biasanya 

mematok biaya pengambilan pinjaman yang mahal 

dengan waktu yang lebih singkat.
22

 

 

c. Pendekatan dan prinsip keuangan inklusif 

1) Pendekatan keuangan inklusif 

a) Kombinasi dari empat konsep utama yang saling 

menguatkan yaitu mendorong pertumbuhan 

ekonomi, mencipatakan stabilitas sistem keuangan, 

mendukung program penaanggulangan 

kemiskinan, serta mengurangi kesenjangan antar 

individu dan antar daerah. 

b) Identifikasi penyelesaian permasalahan yang 

menghambat perluasan akses kepada semua 

lapisan masyarakat terhadap layanan keuangan dan 

peluang kegiatan ekonomi produktif dengan 

mempertimbangkan best practices dan lesson 

learned dari domestic dan internasional. 

c) Upaya yang selaras dan terkordinasi dengan 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan pada 

sektor publik, swasta, dan masyarakat. 

2) Prinsip keuangan inklusif 

a) Kepemimpinan (leadership), menumbuhkan 

komitmen pemerintah dan otoritas keuangan 

terhadap peningkatan inklusi keuangan. 

b) Keragaman (diversity), mendorong ketersediaan 

berbagai layanan keuangan oleh penyedia layanan 

keuangan yang beragam. 

c) Inovasi (innovation), mendorong inovasi teknologi 

dan kelembagaan sebagai sarana untuk 

                                                         
22

Wahid, Nusron. “Keuangan Inklusif: Membongkar Hegemoni Keuangan”, 

KPG, Jakarta, 2014 
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memperluas akses dan penggunaan sistem 

keuangan. 

d) Perlindungan (protection), mendorong pendekatan 

yang komprehensif bagi perlindungan konsumen 

yang melibatkan peran seluruh pemangku 

kepentingan pada sektor publik, swasta, dan 

masyarakat. 

e) Pemberdayaan (empowerment), mengembangkan 

literasi keuangan dan kemampuan keuangan 

masyarakat. 

f) Kerjasama (cooperation), memperkuat koordinasi dan 

mendorong kemitraan antara seluruh pemangku 

kepentingan pada sektor publik, swasta, dan 

masyarakat.
23

 

 

d. Tujuan keuangan inklusif 

Adapun beberapa tujuan keuangan inklusif adalah 

sebagai berikut : 

1) Menjadikan strategi keuangan inklusif sebagai bagian 

dari strategi besar pembangunan ekonomi, 

penanggulangan kemiskinan, pemerataan pendapatan dan 

stabilitas sistem keuangan. 

2) Menyediakan jasa dan produk keuangan yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

3) Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

layanan keuangan. 

4) Meningkatkan akses masyarakat ke layanan keuangan. 

5) Memperkuat sinergi antar bank, lembaga keuangan 

mikro, dan lembaga keuangan non bank.ً 

6) Mengoptimalkan peran teknologi informasi dan 

komunikasi untuk memperluas cakupan layanan 

keuangan. 

 

 

 

                                                         
23

Ibid 
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e. Financial Inclusion dalam perspektif ekonomi islam 

Dalam al-qur’an, financial inclusion atau layanan 

keuangan yang memberikan kemudahan bagi masyarakat, 

banyak tercantum pada Firman Allah swt salah satunya pada 

Q.S. Al-Baqarah ayat 185 : 

 

[581... ] ال تقر ج :  رَ يرُِيْداُللهُ تِكُمُ انْيسُْرَ وَلاَ يرُِيْدُ تِكُمُ انْعسُْ    ... 

 

“.. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu..” (Al-Baqarah : 185)
24

 

 

Posisi financial inclusion dimaksudkan untuk 

memudahkan manusia dalam melakukan kegiatan keuangan. 

Maka dari itu sesuai dari potongan ayat di atas, financial 

inclusion dapat diterapkan dalam perspektif ekonomi islam. 

 

f. Sasaran Masyarakat 

Menurut Perpres RI No. 82 Tahun 2016 tentang Strategi 

Nasional Keuangan Inklusif, Keuangan Inklusif menekankan 

penyediaan layanan keuangan berdasarkan kebutuhan yang 

berbeda dari tiap kelompok masyarakat. Meskipun 

mencakup semua segmen masyarakat, kegiatan keuangan 

inklusif difokuskan pada kelompok yang belum terpenuhi 

oleh layanan keuangan formal yaitu masyarakat 

berpendapatan rendah, pelaku usaha mikro dan kecil, serta 

masyarakat yang merupakan lintas kelompok. 

Berbagai alasan menyebabkan masyarakat menjadi 

unbanked, baik dari sisi supply (penyedia jasa) maupun 

deman (masyarakat), yaitu karena pricebarrier (mahal), 

information barrier (tidak mengetahui), design produk 

barrier (produk yang cocok) dan channel barrier(sarana 

yang sesuai).
25

 Keuangan inklusif mampu menjawab alasan 

tersebut dengan memberikan banyak manfaat yang dapat 
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25Peraturan Presiden No.82. “Strategi Nasional Keuangan Inklusif”. Menteri 
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dinikmati oleh masyarakat, regulator, pemerintah dan pihak 

swasta, antara lain sebagai berikut : 

1) Meningkatkan efisiensi ekonomi 

2) Mendukung stabilitas sistem keuangan 

3) Mendukung pendalaman pasar keuangan 

4) Memberikan potensi pasar baru bagi perbankan 

5) Berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

lokal dan nasional yang sustain dan berkelanjutan 

6) Mengurangi  kesenjangan  (inequality)  dan  rigiditas  

low  income  trap,  sehingga  dapat meningkatkan  

kesejahteraan  masyarakat  yang  pada  akhirnya  

berujung  pada  penurunan tingkat kemiskinan 

 

3.Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

a.  Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

Definisi UMKM menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Bab 1 Pasal 1, Usaha mikro adalah usaha produktif milik 

orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

perseorangan atau badan usaha bukan merupakan anak 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. 

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha 

kecil atau Usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan. 

Dalam undang-undang tersebut kriteria yang digunakan 

untuk mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum 

dalam pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai asset 
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tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau hasil 

penjualan tahunan, dengan kriteria sebagai berikut :
26

 

1. Usaha Mikro diartikan sebagai usaha ekonomi produktif 

yang dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan 

kriteria. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki 

asset paling banyak mencapai Rp.50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) dan tidak termasuk tanah dan 

bangunan  tempat usaha dengan hasil penjualan setiap 

tahunnya paling banyak mencapai Rp.300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) 

2. Usaha Kecil merupakan suatu usaha ekonomi produktif 

yang independen atau berdiri sendiri baik yang dimiliki 

perorangan atau kelompok, dan bukan sebagai badan 

usaha cabang dari perusahaan utama. Dikuasai dan 

dimiliki serta menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah. 

Usaha yang masuk kriteria usaha kecil adalah usaha 

yang memiliki aset Rp.50.000.000,00 (lima puluh jta 

rupiah) sampai dengan paling banyak mencapai  

Rp.500.000.000,00 ( lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil 

penjualan tahunan mencapai Rp.300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah)hingga mencapai Rp.2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) 

3. Usaha  menengah  adalah  usaha  dalam  ekonomi  

produktif  dan  bukan  merupakan cabang atau anak 

usaha dari perusahaan pusat serta menjadi bagian secara 

langsung maupun tak langsung terhadap usaha kecil atau 

usaha besar dengan total kekayaan bersihnya sesuai yang 

sudah diatur dengan peraturan perundang-undangan. 

Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai 

kekayaan bersih yang mencapai lebih dari   

Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) hingga 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah). Hasil 

penjualan  tahunannya diatas 
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Rp.2,5.000.000.000,00(dua milyar lima ratus juta 

rupiah) h i n g g a  m e n c a p a i  

Rp50.000.000.000,00(lima puluh milyar rupiah).
27

 

 

Tabel 2.1. Kriteria UMKM 
 

 

Usaha 

Kriteria 

Aset Omset 

 Usaha Mikro Maks 50 juta Maks 300 juta 

Usaha Kecil >50 juta-500 juta >300 juta-2,5 miliar 

Usaha Menengah >500 juta-10 miliar >2,5 miliar-50 miliar 

 

Sejumlah lembaga pemerintahan seperti Departemen 

Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS), 

menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk 

membedakan skala usaha antara usaha mikro, usaha   kecil, 

usaha menengah dan usaha besar. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), usaha mikro adalah unit usaha dengan 

jumlah pekerja tetap hingga 4 orang, usaha kecil antara 5 

sampai19 pekerja, dan usaha menengah 20 sampai 99 

pekerja. 

 

b.  Klasifikasi usaha mikro 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling 

besar. Berikut ini klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) : 

1.  Livelhood  activities,  merupakan  usaha  mikro  kecil  

dan  menengah  yang  digunakan sebagai kesempatan 

kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum biasa 

disebut sektor informal (contoh pedagang kaki lima). 

2.  Micro  enterprise,  merupakan  usaha  mikro  kecil  dan  

menengah  yang  memiliki  sifat pengrajin, tetapi belum 

memiliki sifat kewirausahaan 
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3.  Small  dynamic  enterprise,  merupakan  usaha  mikro  

kecil  dan  menengah  yang  telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan 

subkontrak dan ekspor 

4.  Fast moving enterprise, merupakan usaha mikro kecil 

dan menengah yang memiliki jiwa kewirausahaan dan 

akan melakukan transformasi menjadi usaha besar.
28

 

 

c. Karakteristik Usaha Mikro  

Secara umum sektor usaha mememiliki karakteristik 

sebagai berikut: 

1. Sistem pembukuan yang relative administrasi 

pembukuan sederhana dan cenderung tidak 

mengikuti kaidah administrasi pembukuan standar. 

2. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat 

persaingan yang sangat tinggi 

3. Modal terbatas 

4. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan 

masih sangat terbatas 

5. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit 

mengharapkan untuk mampu menekan biaya 

mencapai titik efisien jangka panjang 

6. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta 

diversifikasi pasar sangat sederhana. 

Karakteristik  yang  dimiliki  oleh  usaha  mikro  

menyiratkan  adanya  kelemahan  yang bersifat potensial 

terhadap timbulnya masalah. Hal ini menyebabkan 

terjadinya masalah internal yang berkaitan dengan 

pendanaan.
29

  

 

d. Kekuatan dan kelemahan Usaha Mikro 
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UMKM memiliki potensi yang menjadi basis 

pengembangan pada masa yang akan datang adalah : 

1. Penyediaan lapangan  kerja  peran industri kecil  

dalam penyerapan tenaga  kerja  patut 

diperhitungkan, diperkirakan menyerap sampai 50% 

tenaga kerja yang tersedia 

2. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan 

menengah selama ini terbukti dapat mendukung 

tumbuh kembangnya wirausaha baru 

3. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, 

melaksanakan manajemen usaha sederhana dan 

fleksibel terhadap perubahan pasar 

4. Memanfaatkan dilaksanakan menunjukkan hasil 

yang menggambarkan bahwa industri kecil mampu 

untuk mengembangkan sektor lain yang terkait 

sumber daya alam sekitar 

5. Memiliki potensi untuk berkembang.
30

 

 

Berbagai upaya pembinaan yang kelemahannya sering 

menjadi faktor penghambat dan permasalahan dari usaha 

mikro terdiri dari 2 faktor, yaitu : 

1) Faktor Internal, faktor internal merupakan masalah 

klasik dalam UMKM seperti : 

a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia 

b. Kendala  pemasaran  produk  sebagian  besar  

pengusaha  industry  kecil  lebih memprioritaskan 

pada aspek produksi, sedangkan fungsi-fungsi 

pemasaran mampu dalam mengakaseskannya. 

Khususnya dalam informasi pasar sehingga 

sebagian besar hanya berfungsi sebagai tukang saja 

c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai 

suatu produk industry kecil 

2) Faktor  Eksternal,  merupakan  masalah yang  muncul 

dari pihak pengembang  UMKM. 
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Misalnya solusi yang diberikan tidak tepat sasaran, 

tidak adanya monitoring dan program yang tumpang 

tindih.
31

 

 

e. UMKM dalam perspektif ekonomi islam 

Dalam islam berwirausaha adalah tidak asing lagi 

dimana nabi Muhammad sendirian yang pernah melakukan 

usaha perdagangan yang mencontohkan untuk berlaku jujur 

dalam melakukan usaha. 

1. Pengertian Usaha Mikro persepektif  ekonomi Islam 

Dalam islam melakukan usaha atau berbisnis adalah 

hal yang tentu dihalalkan. Dapat diketahui bahwa Nabi 

Muhammad pada awalnya adalah seorang pedagang atau 

wirausaha dan juga kita dapat melihat ada sangat banyak 

sekali sahabat-sahabat Nabi di zaman dulu merupakan 

para pengusaha sukses dan memiliki sumber modal yang 

sangat besar. Manusia diciptakan oleh Allah sejatinya 

adalah untuk menjadi seorang khalifah di muka bumi. 

Menjalankan hal tersebut tentu saja membutuhkan usaha 

yang keras dari manusia. Usaha tersebut tentu dalam hal 

mengelola apa yang telah dititipkan, seperti berbisnis dan 

berwirausaha. 

Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu 

kegiatan dari usaha manusia untuk hidup dan beribadah, 

menuju kesejahteraan sosial. Perintah ini berlaku kepada 

semua orang tanpa membeda-bedakan pangkat, status 

jabatan seseorang dalam Al-Qur’an di jelaskan dalam 

QS. At-Taubah (09), ayat 105. 

 

, وكُمِ اعْمهوُْا فسََيرََى اللهُ عَمَهكَُمْ وَرَسُوْنهُُ وَانْمُوءْمِىوُْنَ 

وَسَترَُدَّوْنَ انِي عَهِمِ انْغيَْةِ وااشَّمادَجِ فيَىُةَِّءُكُمْ تِماَ كُىْتمُْ تعَْمَههَُ 

. 
 

Artinya:“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka 

Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
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yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan..32
 

 

Rasullah memerintahkan kepada umatnya untuk 

bekerja, bahwa setiap pekerjaan manusia akan terus 

dilihat oleh Allah dan rasulnya sebagai amalan yang 

dipertanggung jawabkan pada akhir zaman. Dalam surat 

An-nisa ayat 29 kita tidak boleh melakukan perbuatan 

yang bathil,yaitu segala sesuatu yang tidak di halalkan 

syariah, seperti riba, judi, suap, korupsi dan segala yang 

di haramkan oleh Allah SWT.
33

 

Prinsip lain adalah jujur dalam melakukan apapun. Jujur 

dalam arti luas tidak berbohong, tidak menipu, tidak 

mengada-ngada fakta, tidak berkhianat dan tidak pernah 

mengingkari janji. Tindakan tidak jujur selain merupakan 

tindakan yang berdosa, jika dilakukan dalam berbisnis 

juga membawa pengaruh negatif pada kehidupan pribadi 

dan keluarga seseorang pembisnis itu sendiri. Bahkan 

lebih jauh lagi, sikap dan tindakan seperti itu akan 

mempengaruhi kehidupan masyarakat secara luas.
34

  

 

2. Karakteristik Usaha Mikro Menurut Perseptif Ekonomi 

Islam 

Dalam islam, telah diatur tata cara bersosialisasi antar 

manusia, hubungannya dengan Allah, aturan main yang 

berhubungan dengan hukum (halal-haram) dalam setiap 

aspek kehidupan termasuk aktivitas bisnis, agar seorang 

muslim dapat selalu menjaga prilakunya dan tidak 

terjerumus ke dalam kesesatan.  

Berikut adalah karakteristik Usaha Mikro menurut 

perspektif Ekonomi Islam :
35

 

a) Usaha mikro pengaruhnya bersifat ketuhanan/ilahiah 

(nizhamun rabbaniyyun), mengingat dasar-dasar 

pengaturannya yang tidak diletakkan oleh manusia, 

akan tetapi didasarkan pada aturan-aturan yang 
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ditetapkan Allah SWT sebagaimana terdapat dalam 

Al-Qur’an dan AS-sunnah. 

b) Usaha mikro berdimensi akidah atau keakidahan 

(iqtishadunaqdiyyun), mengingat ekonomi islam itu 

pada dasarnya terbit atau lahir (sebagai ekspresi) dan 

akidah islamiah (al-aqidah alislamiyyah) yang di 

dalamnya akan dimintakan pertanggung-jawaban 

terhadap akidah yang di yakininya. 

c) Berkarakter ta’abbudi (thabi’abbudiyun). Mengingat 

usaha Mikro Islam itu merupakan tata aturan yang 

berdasarkan ketuhanan (nizam rabbani). 

d) Terkait erat dengan akhlak (murtabhun bil-alhlaq), 

islam tidak pernah mempredeksi kemungkinan ada 

pemisahan antara akhlak dan ekonomi, juga tidak 

pernah meletakan pembagunan ekonomi dalam 

lindungan islam yang tanpa akhlak 

e) Elastic (al-murunah), al-murunah didasarkan pada 

kenyataan bahwa baik Al-Qur’an maupun al-hadist, 

yang keduanya dijadikan sebagai sumber asasi 

ekonomi. 

f) Objektif (almaudhu’iyyah). Islam mengajarkan umat 

supaya berlaku dan bertindak objektif dalam 

melakukan aktifitas ekonomi. Aktivitas ekonomi pada 

hakikatnya merupakan pelaksanaan amanat yang 

harus dipenuhi oleh setiap pelaku ekonomi tanpa 

membeda-bedakan jenis kelamin, warna kulit, etnik, 

agama/kepercayaan dan lain-lain. 

g) Realistis (al-waqii’yyah). Perkiraan (forcasting) 

ekonomi khususnya perkiraan bisnis tidak selama 

sesuai antara teori di satu sisi dengan praktek pada sisi 

yang lain. 

h) Harta kekayan itu pada hakekatnya adalah milik Allah 

SWT. Dalam prinsip ini terkandung maksud bahwa 

kepemilikan orang terhadap harta kekayaan (al-

amuwal) tidaklah bersifat mutlak. 

Memiliki kecakapan dalam mengelola harta 

kekayaan (tarsyid istikhdamal-mal). 

 

B. Kerangka Pemikiran 

Pembiayaan Sektor Mikro memiliki peran penting dalam 

perekonomian. Namun, dalam menjalankan perannya terdapat 
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permasalahan yang tidak dapat dihindari, yaitu kurangnya 

permodalan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

perbankan memberikan akses layanan keuangan yang 

diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan 

kegiatan perekonomian yakni dengan adanya financial 

inclusion atau keuangan inklusif. Penelitian ini untuk 

mengetahui strategi apa yang perlu dilakukan oleh perbankan 

syariah dalam mendukung program  keuangan  inklusif  pada  

sektor  mikro dan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

pembiayaan perbankan syariah dan Financial Inclusion ini 

terhadap perkembangan UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 Dalam bagan diatas pembiayaan perbankan syariah sebagai 

variabel bebas (x1), dan financial inclusion sebagai variabel 

bebas (x2).  Setelah itu akan diteliti bagaimana pengaruh 

pembiayaan perbankan syariah dan financial inclusion  

terhadap perkembangan UMKM sebagai variabel terikat (Y) 

yang akan diteliti secara parsial dan simultan. 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara mengenai hubungan 

antara dua variabel atau lebih, jawaban ini  masih dikatakan 

sementara karena  jawabannya  baru diperoleh dari dasar-

Pembiayaan 

Perbankan Syariah 

(X1) 

 

Financial Inclusion   

(X2) 

Perkembangan 

UMKM 

(Y) 
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dasar teoritis.
36 Maksud dari pengembangan hipotesis ini 

adalah untuk mengetahui pembiayaan perbankan syariah dan 

financial inclusion terhadap perkembangan UMKM di Provinsi 

Lampung. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh pembiayaan  perbankan  syariah  terhadap 

perkembangan UMKM di Provinsi Lampung 

Di dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal, 

bank syariah memiliki skema yang berbeda dengan bank 

konvensional dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang 

membutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya kepada 

nasabah dalam bentuk pembiayaan. Sifat pembiayaan bukan 

merupakan utang piutang, tetapi merupakan investasi yang 

diberikan bank kepada nasabah dalam melakukan usaha. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aisha Putrina Sari, Andi 

Irawaan, Bazari Azhar  menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pembiayaan perbankan syariah dalam mendukung 

keuangan inklusif bagi sektor mikro.
37

 

H1 : terdapat  pengaruh pembiayaan  perbankan syariah  dalam 

mendukung keuangan inklusif bagi sektor mikro  

 

2. Pengaruh financial inclusion terhadap perkembangan UMKM 

di Provinsi Lampung 

Financial inclusion atau keuangan inklusif yaitu sebuah 

isu untuk mengupayakan bagaimana agar  masyarakat  dalam  

suatu  Negara  mempunyai     akses  yang  luas  terhadap  

keuangan. Penelitian  ini  perlu  dilakukan  karena  kebijakan  

keuangan  inklusif  hadir  akibat  transmisi moneter yang tidak 

bisa menjadi tangga antara rakyat miskin dan sektor keuangan. 

Akibatnya, meski kini mulai banyak perbankan konvensional 

yang melirik usaha mikro untuk diberikan kredit, tetapi selama 

ada bunga dalam perekonomian keuangan kita, maka selama itu 

pula akan terjadi kesenjangan antara sektor riil atau rakyat 
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miskin dengan sektor keuangan. Karena itulah, strategi 

perbankan syariah untuk mendukung program ini menjadi 

sangat penting terutama dalam hal pembiayaan sektor mikro. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Azwar Iskandar Umar,  

menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Financial Inclusion dan Human Development Index 

(HDI).
38

  

H2 : terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Financial 

Inclusion dan Human Development Index (HDI)  

 

3. Pengaruh pembiayaan perbankan syariah dan financial 

inclusion terhadap perkembangan UMKM di Provinsi 

Lampung 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perbankan 

syariah dalam mendukung keuangan inklusif adalah dengan 

meningkatkan pembiayaan terhadap sektor mikro. Secara 

keseluruhan permasalahan yang menjadi prioritas menurut 

praktisi dan pakar adalah proses pembiayaan, pembiayaan 

mikro, keuangan usaha mikro, manajemen mikro dan lain-lain 

dengan rater agreement praktisi dan pakar  relatif tinggi 

terhadap permasalahan. Secara rinci, lima prioritas 

permasalahan menurut para pakar dan praktisi adalah akses 

sulit, administrasi lama, SDM kualitas rendah, jaminan dan 

pencairan lama. Dengan adanya program layanan keuangan 

pada sektor pemerintah ini, mempunyai peranan yang cukup 

terhadap perkembangan UMKM. Karena dengan diberikannya 

bantuan dana dari pemerintah berupa subsidi nontunai dapat 

meringankan beban mereka dan secara tidak langsung bahan-

bahan yang mereka beli jadi lebih murah dan mereka menjadi 

lebih dapat keuntungan yang banyak, dan dengan adanya 

program KUR (Kredit Usaha Rakyat) yang sangat memudahkan 

                                                         
38Azwar Iskandar Umar, “Index Of Syariah Financial Inclusion di 

Indonesia”, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, Vol.20, No.1 Juli 2017 



40 

 

para pelaku usaha UMKM untuk meminjam modal agar usaha 

mereka bisa lebih berkembang.
39

  

Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu 

kegiatan dari usaha manusia untuk hidup dan beribadah, menuju 

kesejahteraan sosial. Sesunggunya allah telah menganjurkan 

kepada umat manusia pada umumnya, dan para pelaku bisnis 

khususnya untuk berlaku jujur dalam menjalankan roda 

bisnisnya dalam bentuk apapun, menjauhi hal yang bersifat 

riba, dan hal-hal yang dilarang oleh syariat islam.  

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Choirunnisa, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara pembiayaan perbankan syariah dan financial inclusion 

terhadap perkembangan UMKM. 

H3 : terdapat pengaruh positif dan signifikan pembiayaan 

perbankan syariah dan financial inclusion terhadap 

perkembangan UMKM 
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